




A. Latar Belakang Masalah 
Nabi Muhammad  adalah rasul yang mulia.  Allah  menyebutkan secara 
tegas di dalam al-Qur‟an bahwa ia memiliki akhlak yang sangat agung. 
            
4. “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. 
Al-Qalam [68]: 4) 
Imam al-Hafizh Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat ini, meriwayatkan bahwa 
ada dua makna, pertama, budi pekerti (khuluq) yang agung maknanya adalah agama 
yang agung yaitu Islam. Kedua, itu bermakna adab yang agung kemudian mengutip 
sabda Rasulullah  sebagai berikut: 
 
Dari Zurârah, bahwa Sa'd bin Hisyâm bin „Âmir hendak berangkat 
berperang fî sabîlillâh. Ia lalu tiba di kota Madinah dan hendak menjual lahan 
pilihannya di Madinah untuk ia belikan senjata dan kuda perang, supaya dapat 
memerangi Romawi hingga mati. 
…-Qatadah berkata; Hisyâm bin „Âmir gugur ketika perang Uhud- lantas aku 
(Sa‟d) bertanya; "Wahai Ummul mukminin, beritahukanlah kepadaku tentang 
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akhlak Rasulullah shallallâhu 'alaihi wasallam!.' 'Aisyah menjawab; 
"Bukankah engkau telah membaca Al-Quran?" Aku menjawab; "Benar, " 
Aisyah berkata; "Akhlak Nabi shallallâhu 'alaihi wasallam adalah Al 
Quran."….. (Muslim - 746)1 
Nabi  adalah orang yang paling baik akhlaknya.2 Wajib bagi setiap muslim 
untuk meneladani beliau. Sebagaimana firman Allah : 
                            
      
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 
Menjadikannya sebagai teladan dapat dilakukan oleh setiap manusia, karena beliau 
telah memiliki segala sifat terpuji yang dapat dimiliki oleh manusia.
3  Kebaikan/ 
kemuliaan beliau juga dapat dilihat dari nasab beliau. Nabi Muhammad  
menegaskan dalam sabdanya: 
                                                          
1 Shahih. Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahîh Muslim, Maktabah al-Ma‟arif, Riyadh, 
2003,  kitab “Shalât al-Musâfirin wa Qashriha” bab “Jama‟a Shalâtu al-Laili wa man nâma „anhu au 
Maridha ” no.746. hlm. 270. Diriwayatkan juga dalam Sunan Abî Dâwûd, Maktabah al-Ma‟arif, 
Riyadh, 2007, kitab “al-Shalâh” bab “fî  Shalât al-Lail” no. 1342. Hlm. 230. Imam al-Nasa‟i, Sunan 
al-Nasâ'i, Maktabah al-Ma‟arif, Riyadh, 2008, kitab “Qiyâm al-Lail wa Tathawwu‟ al-Nahâr” bab 
“Qiyâm al-Lail” no. 1601. Hlm. 264. 
2 Abu al-Fidâ‟ Isma‟îl bin „Umar bin Katsîr, Tafsîr al-Quran al-„Adhîm, Dâr al-Hadîts, Kairo, 
2005. Hlm. 165-168. Jld. 8 
3  M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat, PT. 
Mizan Pustaka, Bandung, 2005. Hlm. 53 
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“Dari Wâtsilah bin Asqa' berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallâhu 
„alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah memilih Kinânah dari anak 
Ismaîl, memilih Quraisy dari Kinânah, memilih Bani Hâsyim dari Quraisy, dan 
memilihku dari Banî Hâsyim." (Muslim - 2276)
4
 
Hadits ini menunjukkan dengan jelas bahwa Nabi Muhammad  adalah keturunan 
dari Banî Hâsyim, Quraisy, Kinânah dan berujung pada Ismaîl bin Ibrâhîm, dan 
Ibrahim merupakan keturunan Âdam. Kesimpulannya adalah bahwa Nabi 
Muhammad  adalah keturunan Nabi Ibrahim yang bermuara pada Nabi Adam.5 
 
Dari Abbas bin Abdul Muthallib dia berkata; aku berkata; "Ya Rasulullah! 
sesungguhnya orang-orang Quraisy sedang duduk-duduk dan saling menyebut 
garis keturunan diantara mereka, lalu mereka menjadikan sifatmu seperti pohon 
kurma yang tumbuh di permukaan bumi." Maka Nabi shallallâhu „alaihi 
wasallam  bersabda: "Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk-Nya 
dan menjadikan aku paling baik diantara mereka, paling baik diantara 
kelompok mereka, dan paling baik diantara dua kelompok (Arab dan orang-
orang asing). Kemudian Dia memilih dari berbagai kabilah tersebut dan 
menjadikanku yang terbaik dari kabilah itu, lalu Dia memilih rumah-rumah dan 
menjadikanku sebaik-baik rumah mereka, maka akulah yang sebaik-baik jiwa 
                                                          
4 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahîh Muslim, kitab “al-Fadhâil” bab “Fadhlu al-Nabi 
shalallâhu‟alaihi wa sallâm” no.  2276. hlm. 897. Lihat juga Ahmad (4/107) dan Sunan al-Tirmidzi, 
Maktabah al-Ma‟arif, Riyadh, 2008, kitab “Manâqib al-Rasulillah”, bab “fî Fadhli al-Nabi” (no. 3605, 
3606), hlm. 820 
5
 Lihat Ahmad bin „Umar bin Ibrâhîm al-Qurthubî, Al-Mufhim limâ Asykala min Talkhîsh Kitâb 
Muslim, Dâr Ibnu Katsîr, Beirut, 1996. (6/46) 
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diantara mereka dan sebaik-baik rumah di antara mereka." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya hasan. Dan Abdullâh bin Al-Hârits maksudnya adalah 
Ibnu Naufal. (Tirmidzi - 3607)
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(Menjadikanku yang terbaik dari kabilah itu) yang dimaksud adalah kabilah 
Quraisy, (lalu Dia memilih rumah-rumah) yakni perut-perut, (dan menjadikanku 
sebaik-baik rumah mereka) yakni dari perut Banî Hâsyim, (maka akulah yang sebaik-
baik jiwa diantara mereka) baik ruh maupun dzat dan menjadikanku Nabi dan Rasul 
yang terakhir dari pada rasul-rasul, (dan sebaik-baik rumah di antara mereka) yakni 
berasal dari tulang rusuk yang baik, beliau berasal dari nikah bukan zina.
7
 
Kemuliaan nasab beliau ini boleh jadi berarti bahwa mereka beriman 
(bertauhid/ tidak pernah disentuh oleh kesyirikan) atau hanya berarti bahwa mereka 
adalah orang yang baik di masanya sehingga menjadi pilihan. Nabi Nuhammad  
merupakan orang pilihan dan beliau juga berasal dari orang-orang pilihan yang 
terbaik. 
Hadits-hadits tentang nasab Nabi Muhammad , tidak hanya informasi yang 
sifatnya baik yakni selamatnya orang tua Rasulullah dari neraka tetapi ditemukan 
juga teks-teks yang menerangkan bahwa sebagian dari mereka masuk ke dalam 
neraka disebabkan karena kemusyrikan yang dilakukannya, termasuk „Abdullâh 
(ayah beliau) dan Âminah (ibu beliau).  
Hadits-hadits yang menyatakan bahwa orang tua Rasulullah meninggal dalam 
                                                          
6 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab “al-Manâqib „an Rasulillâh” bab “fî Fadhli al-Nabi 
shalallahu‟alaihi wa sallâm” no. 3607. Hlm. 821. Syaikh al-Albani menilai hadits ini dha‟if. Tentang 
kemuliaan beliau dan nasabnya, lihat pula Shahîh Al-Bukhârî, Maktabah al-Mulk, Riyadh, 2003, kitab 
“al-Manâqib” bab “Shifatu al-Nabi shalallahu‟alaihi wa sallâm” no. 3435. Jld. 2, hlm. 322 
7
 Muhammad „Abdurrahman bin „Abdurrahâm al-Mubârakfûrî, Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Jâmi‟ 
al-Tirmidzî, Bait al-Afkar al-Dauliyah, Riyadh, t.th. hlm. 2535 
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keadaan beriman sebagaimana telah disebutkan oleh Imam Jalaluddin al-Suyuthi 
dalam kitabnya Masâlik al-Hunafâ fî Walidayya al-Musthafâ. Diantara dalil Suyuthi 
adalah: Sesungguhnya Allah menghidupkan kembali kedua orang tua Nabi hingga 
mereka beriman kepadanya. Suyuthi dalam hal ini bersandar kepada riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Syâhîn dalam “al-Nâsikh wa al-Mansûkh”,8 serta Khâtib al-
Baghdâdi dalam “al-Sâbiq wa al-Lâhiq”,9 Dâruquthni dan Ibnu Asakir keduanya 
dalam “Gharâib Mâlik”. 
 
Dari „Aisyah, ia berkata, “Rasulullah berhaji bersama kami pada waktu haji 
wadâ‟/ perpisahan. Rasul melewati tempat yang bernama Hajȗ n dalam 
keadaan menangis dan sedih, lalu Rasul turun dan menjauh dariku kemudian 
kembali kepadaku dalam keadaan gembira dan tersenyum, maka aku pun 
bertanya tentang sebabnya? Beliau bersabda: “Saya tadi pergi ke kuburan ibuku 
dan saya memohon kepada Allah untuk menghidupkannya kembali hingga 
ibuku beriman kepadaku maka Allah pun mengembalikan ibuku ke dunia ini 
lagi.
10 
Hadits di atas bermakna bahwa Allah mengabulkan do'a Rasulullah  untuk 
menghidupkan kembali ibunya yang telah wafat dalam keadaan belum beriman. 
Ibunya dihidupkan kembali oleh Allah  lalu beriman kepada Nabi , maka beliau 
bergembira atas hal itu. Hadits-hadits tentang masuk nerakanya mereka yang berarti 
kafirnya mereka juga dapat kita temukan, di antaranya adalah: 
                                                          
8
 „Umar bin Ahmad bin „Utsmân, Al-Nâsikh wa al-Mansûkh, Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, Beirut, 
1992. Hlm. 283 
9
 Ahmad bin „Alî al-Khathîb al-Baghdâdî, Al-Sâbiq wa al-Lâhiq, Dâr al-Shamî‟î, Riyadh, 2000. 
Hlm. 344 
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“Dari Anas: (Bahwa ada seseorang yang bertanya: “wahai Rasulullah! 
Dimanakah ayahku?” maka Rasulullah  menjawab: “ayahmu di neraka.” Lalu orang 
itu pergi, kemudian Nabi memanggilnya dan bersabda: ”Sesungguhnya ayahku dan 
ayahmu di neraka.” (H.R. Muslim).11 
 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata: (Rasulullah  bersabda: “Saya meminta izin 
kepada Rabb-ku untuk memintakan ampun bagi ibuku tapi tidak diizinkan, lalu saya 
meminta izin untuk berziarah ke kuburnya lalu diizinkan.” (H. R. Muslim).12 
Hadits yang pertama: ”Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka.” 
Mengisyaratkan bahwa ayah Rasulullah masuk neraka, keadaannya sama dengan 
ayah para shahabat yang lain yang masuk dalam golongan orang-orang jahiliyah yang 
masuk ke dalam neraka. Hadits yang kedua menyatakan bahwa beliau tidak diizinkan 
untuk memintakan ampun bagi ibunya, berarti bahwa ibu beliau tidak beriman, 
sehingga permintaan ampunan Nabi  untuk ibunya tidak dikabulkan oleh Allah. 
Berdasarkan dua informasi yang berbeda tersebut, penulis melihat ada 
                                                          
11 Muslim, Shahîh Muslim, kitab “al-Îmân” bab “Bayânun anna man mâta „ala kufri fahuwa fî 
nâri” no. 203 (dan ini lafadz miliknya). Sunan Abî Dâwûd, kitab “as-Sunnah” bab “fî dzarâri al-
musyrikîn” no. 4718. 
12 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahîh Muslim, kitab “Janâiz” bab “Isti‟dzânu al-Nabi 
Rabbahu fî ziyârati qobri ummihi” no. 976-977. Dan lafadz ini pada hadits no. 976. 
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kontradiksi pernyataan yang sama-sama disandarkan kepada Nabi Muhammad  . 
Kontradiksi pernyataan tersebut menyebabkan berbedanya pemahaman. Kontradiksi 
ini harus diselesaikan agar permasalahan ini menjadi jelas dan dapat ditemukan jalan 
keluarnya dengan baik. Kaum muslimin banyak yang belum tahu tentang riwayat-
riwayat ini lalu ragu untuk kemudian bertindak. 
Penulis akan menelaah teks-teks hadits yang berkaitan dengan nasab tentang 
keyakinan kedua orang tua Rasulullah baik dari sisi riwâyah, dirâyah dan makna 
hadits untuk memberikan solusi yang tepat dalam menjawab permasalahan ini. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka muncul 
persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadits-hadits yang membahas tentang posisi kedua orang 
tua Rasulullah di akhirat? 
2. Bagaimana makna dari teks-tesk hadits tersebut? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat penelitian ini penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian: 




b. Untuk mengetahui makna hadits sehingga dapat dipahami dengan baik 
berdasarkan metode syarah. 
2. Manfaat penelitian: 
a. Secara Teoritis: Mampu memberikan penjelasan mengenai kualitas hadits-
hadits yang menjelaskan tentang posisi orang tua Rasulullah di akhirat, 
yang akan menambah khazanah Islamiyyah kaum muslimin. 
b. Secara Praktis: Dapat menunjukkan kepada pembaca hadits-hadits yang 
berkaitan dengan posisi kedua orang tua Nabi Muhammad  di akhirat 
serta menjelaskan kualitas dan maksud hadits-hadits tersebut.  
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dijadikan rujukan dalam perumusan kerangka berfikir 
dengan rumusan dalam tinjauan pustaka ini sepenuhnya digali dari bahan yang ditulis 
oleh para ahli di bidang ilmu yang berhubungan dengan penelitian. 
Penelitian mengenai analisis hadits-hadits tentang posisi kedua orang tua 
Rasulullah di akhirat, adapun dalam tinjauan pustaka ini penulis melakukan 
penelitian terhadap bahan pustaka yang mengangkat tema yang sama yaitu kitab 
Masâlik al-Hunafâ fî Walidayya al-Musthafâ karya Imam Jalaluddin al-Suyuthi yang 
berisi tentang hujjah-hujjah beliau tentang berimannya kedua orang tua Rasulullah 
ketika meninggal. Sebagian hadits di dalamnya berderajat lemah yang dijadikan 
pegangan oleh beliau dan penjelasan tentang hadits-haditsnya kurang luas. Kitab yang 
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juga membahas tentang hal ini adalah kitab Adillatu Mu‟taqadi Abî Hanîfah al-
A‟dham fî Abaway al-Rasul „alaihi Shalâtu wa Sallam karya Ali bin Sulthan 
Muhammad al-Qâri, ditahqiq oleh Syaikh Masyhur bin Hasan bin Salman. Kitab ini 
berisi bentahan terhadap kitab Masâlik Hunafâ fî Walidayya al-Musthafâ karya Imam 
Jalaluddin al-Suyuthi. Kitab al-Qari tersebut juga pembahasan hadits-haditsnya 
kurang luas. Penulis menganggap perlu dilakukan kajian yang lebih dalam mengenai 
permasalahan ini. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah verifikasi hadits-hadits yang 
bersangkutan dan kajian yang lebih dalam. 
 
E. Kerangka Teori 
Analisis Sanad dan Matan 
Al-Qur'an merupakan dasar syari'at. Semua yang didapat dari Rasulullah  -
selain al-Qur'an- yang berupa penjelasan terhadap hukum-hukum syari'at, rincian apa 
yang ada dalam al-Qur'an ataupun praktiknya itulah yang disebut dengan hadits 
rabawi atau sunnah. Ia bersumber dari wahyu atau ijtihad Rasulullah  sendiri. 
Ijtihad Rasulullah  dijamin benar karena jika salah maka langsung ditegur oleh 
Allah , oleh sebab itu rujukan sunnah adalah wahyu. 
Hadits merupakan sumber kedua ajaran agama Islam. Maka kebenarannya 
harus dapat benar-benar dipertanggungjawabkan, sehingga dapat diyakini bahwa  
hadits tersebut berasal dari Rasulullah . Penelitian terhadap hadits adalah suatu hal 
10 
 
yang harus dilakukan. Penelitian terhadap hadits telah dilakukan sejak abad pertama 
Hijriah sampai saat ini bahkan mungkin sampai akhir zaman. Peneliti hadits bukan 
hanya orang Islam tetapi juga orang di luar Islam yang ingin tahu tentang hadits atau 
juga orang-orang yang mempunyai kepentingan. 
Para ulama hadits sepakat bahwa hadits yang dapat diterima (hadits maqbul) 
adalah hadits yang berkualitas shahih atau sekurang-kurangnya hasan. Hadits shahih 
harus memenuhi kriteria sebagaimana berikut: 
a) Sanadnya bersambung. Syarat ini mengecualikan hadits munqathi‟, mu‟dhal, 
mu‟allaq, mudallas dan jenis-jenis lain yang tidak memenuhi kriteria muttashil 
ini. 
b) Perawi-perawinya adil. Adil adalah orang yang lurus agamanya, baik 
pekertinya dan bebas dari kefasikan dan hal-hal yang menjatuhkan 
keperwiraannya. 
c) Perawi-perawinya dhabith. Dhabith adalah orang yang benar-benar sadar ketika 
menerima hadits, paham ketika mendengarnya dan menghafalnya sejak 
menerima sampai menyampaikannya. Perawi harus hafal dan mengerti apa 
yang diriwayatkannya (bila ia meriwayatkan dari hafalan) serta memahaminya 
(bila meriwayatkannya secara makna) dan harus menjaga tulisannya dari 
perubahan, penggantian ataupun penambahan, bila ia meriwayatkannya dari 
tulisannya. Syarat ini mengecualikan periwayatan perawi yang pelupa dan 
sering melakukan kesalahan. 
d) Tidak syadz. Syudzudz adalah penyimpangan oleh penyimpangan perawi tsiqat 
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terhadap orang yang lebih kuat darinya. 
e) Tidak terdapat „illat qadihah („illat yang mencacatkannya), seperti 
memursalkan yang maushul, memuttashilkan yang munqathi‟ ataupun 
memarfu‟kan yang mauquf ataupun yang sejenisnya.13 
Kritik matan hadits adalah proses lanjutan dari kritik terhadap sanad hadits. 
Studi ini merupakan konsekwensi logis yang sulit untuk dihindari. Studi kritis 
terhadap sanad dan matan hadits adalah dua metodologi yang mapan dalam 
penentuan kualitas hadits. Dua metode ini berjalan seirama karena sama-sama 
membersihkan hadits dari berbegai kemungkinan yang tidak benar. Kritik sanad 
bertujuan untuk melihat validitas dan kapabilitas menyangkut tingkat ketaqwaan dan 
intelektualitas perawi hadits serta mata rantai periwayatannya, sedangkan kritik 
matan bertujuan untuk menyelidiki isi atau materi hadits. Apakah hadits itu 
mengandung keanehan: dari segi bahasa, rasionalitas maupun pertentangan dengan 
al-Qur‟an. 
Langkah-langkah dalam melakukan kritik terhadap matan hadits. Langkah-
langkah itu adalah; 
a) Meneliti matan meski diawali dengan melihat kualitas sanad 
b) Meneliti susunan kalimat yang semakna 
c) Meneliti kandungan matan.14 
 
                                                          
13
 Muhammad „Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, (terj.) Gaya Media Pratama, Jakarta, 2007. Hlm. 
276 
14
  Cecep Sumarna dkk. Pengantar Ilmu Hadits, Bandung: Pustaka Bani Quraisy. 2004. Hlm. 99 
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F. Langkah-Langkah Penelitian 
Metode penelitian dan langkah-langkah penelitian yang ditempuh oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah meliputi: 
1. Metode Penelitian 
a. Menentukan Metode Penelitian 
Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Takhrij, yaitu ilmu yang menyebutkan sumber-sumber asli hadits , 
baik dengan menetapkan hukum atasnya atau tidak.
15 
Terdapat 5 metode takhrij dalam arti penelusuran hadits dari sumber 
buku hadits yaitu takhrij dengan kata (bi al-lafdzhi), takhrij dengan 
tema (bi al-maudhû‟), takhrij dengan permulaan matan (bi awwal 
al-matan), takhrij melalui sanad pertama (bi al-râwî al-a‟lâ), dan 
takhrij dengan sifat (bi al-shifah).
16 
Kitab-kitab yang membantu dalam bidang takhrij adalah Al-Mu‟jam 
al-Mufahras lialfâdz al-Hadits, Mausu‟atu Athrâf al-Hadits al-
Nabawi al-Syarîf, Jâmi‟ Al-Shaghîr, dan lain-lain. 
2) Metode Syarah Hadits. Metode ini dilakukan untuk menjelaskan 
hadits-hadits yang dianggap sulit untuk difahami atau hadits-hadits 
yang masih diperselisihkan maknanya, metode ini diterapkan jika 
                                                          
15 Abdul Mannan ar-Rasikh, Kamus Istilah-istilah Hadits, Terj. Asmuni, Darul Falah, Jakarta, 
2006. Hlm. 64. 




b. Menentukan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1) Kamus-kamus Hadits. Kamus-kamus yang digunakan adalah Al-
Mu‟jam al-Mufahras lialfâdz al-Hadits, Mausu‟atu Athrâf al-Hadits 
al-Nabawi al-Syarîf, Jâmi‟ Al-Shaghîr, dan lain-lain. 
2) Kitab-kitab Hadits. Kitab-kitab hadits yang digunakan dalam hal ini 
adalah Shahih Muslim, Shahih al-Bukhari, Sunan Abu Dawud, 
Musnad Ahmad, dan kitab-kitab hadits lain yang berkaitan. 
3) Syarah-syarah Hadits. Kitab-kitab syarah hadits yang digunakan 
adalah Fathu al-Bârî, Syarah al-Nawawi, „Aunu al-Ma‟bûd, dan 
kitab-kitab syarah yang lain yang berkaitan. 
c. Menentukan Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
posisi kedua orang tua Rasulullah di akhirat. 
2. Langkah-langkah Penelitian 
a. Menghimpun hadits-hadits yang berkaitan dengan keyakinan orang tua 
Rasulullah. 
b. Meneliti hadits-hadits yang ditemukan. 
c. Mengelaborasikan temuan. 
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d. Mengkompromikan  dan membandingkan dengan pendapat ulama. 
e. Menentukan kesimpulan akhir. 
